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ABSTRAK

MODEL PEMBAHARUAN SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN SALAF DI PP. AL
MUNAWWIR KRAPYAKYOGYAKARTA

Mutaalimah
98413812

Madrasah Salafiyah yang ada di PP. Al —-Munawwir mempunyai model sendiri dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. PP. Al —Munawwir banyak melakukan pembenahan-
pembenahan dengan cara mempertahankan cara lama yang masih relevan serta mengadakan
pengembangan sesuai dengan cara baru yang lebih baik. Langkah yang diambil seperti
pembaruan kurikulum, penggunaan metode pembelajaran, lama belajar, pembuatan kalender
pendidikan, dan lainnya.

Dari latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui sejarah pendidikan pesantren salafiyah,
bidang apa saja yang mengalami pembaruan pada pendidikan pesantren, dan mengetahui model
pembaruan sistem pendidikan pesantren salaf. Penelitian menggunakan pendekatan ualitatif
dengan metode pengumpulan data berupa wawancara kepada informan, observasi lapangan di PP
Al-Munawwir dan dokumentasi dengan menghimpun data yang bersifat documenter seperti
jumlah staf pengajar dan jumlah siswa.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah (1) pembaruan pendidikan PP Al
Munnawir Krapyak Yogyakarta dapat dilihat dari periodesasi kepemimpinan. Peranan KH. AL
Ma’shum sangat besar mengingat usaha beliau dalam menangani pendidikan dan pengajaran
kitab kuning sehingga lahirlah lembaga-lembaga pendidikan yang berbentuk klasikal. (2) bidang-
bidang pendidikan salaf yang berhasil didirikan oleh PP. Al Munawwir Krapyak Yogyakarta
adalah: periode KH. Abdullah Affandi, KH. A. Qodir dan KH. Ali Ma’shum antara lain:
madrasah Ibtidaiyah putra (4 tahun) tahun 1964, Madrasah Tsanawiyah putra (3 tahun), tahun
1949, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Eksakata Alam 1950, Madrasah Banat (putrid), tahun
1951, Madrasah Aliyah (putra), tahun 1955, Madrasah Diniyah, tahun 1960, Madrasah
Tsanawiyah, tahun 1962. Periode KH. Ali Ma’shum, berhasil mendirikan: Madrasah Tsanawiyah
3 tahun putra 1978, Madrasah Aliyah 3 tahun putra 1978, Madrasah Takhasusu bahasa Arab dan
Syari’ah, Madrasah Tsanawiyah 3 tahun putrid 1986, Madrasah Aliyah 3 tahun 1987. Periode
KH. Zaenal Munawwir, berhasil mendirikan: Madrasah Salafiyah I, II, IIl dan IV, Madrasah
Huffadz, PT Ma’had’Aly, Majelis Ta’lim untuk masyarakat umum, pemuda-pemudi, alumni, dan
Masyayih (orang tua). (3) model pembaruan sisitem pendidikan PP. Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta dibatasi 3 model yaitu Madrasah Salafiyah I, III, dan IV, disebabkan latar belakang
santri yang bermukim merangkap sekolah di luar pondok pesantren. Pembaruan tersebut
meliputi: Tujuan dan fungsi, pendidik, peserta didik, metode, materi dan sistem evaluasi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam judul ini, maka perlu
dikemukakan pengertian beberapa istilah pokok. Adapun yang dimaksud
dengan istilah yang terdapat dalam rangkaian judul di atas adalah sebagai
berikut:
Model

Kata model adalah berarti contoh, pola, acuan, ragam atau cara.' Berarti
menunjukkan kepada contoh, pola, acuan, ragam atau cara yang dilakukan oleh
suatu alat, seseorang ataupun oleh suatu lembaga di dalam menangani sesuatu.
Dalam hal ini yang dimaksud model yaitu pola yang dilakukan oleh suatu
lembaga dalam menangani sesuatu.
Pembaharuan

Istilah pembaharuan, menurut pengertian kamus adalah memiliki
padanan kata dengan istilah inovasi, istilah "pembaharuan” diartikan sebagal
berikut :
- Pemasukan atau penggunaan hal-hal baru
- Penemuan baru yang berbeda dari yang sudah dikenal sebelumnya.” Yang

dimaksud pembaharuan di sini yaitu penggunaan hal-hal baru tanpa

menghilangkan hal-hal lama yang masih relevan.

' W J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1985), hal. 653
? Dep P&K R1, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 333



Sistem Pendidikan
Sistem yaitu sekumpulan faktor yang saling kait mengkait secara teratur
membentuk satu totalitas dan masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
institusional® |
Yang dimaksud dengan sitem yaitu komponen-komponen yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lain dalam rangka mencapai satu tujuan
yang sama.

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan

(13 7?9
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dan akhiran “an” mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan
sebagainya). Pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh sescorang atau
sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi.*

Jadi yang dimaksud dengan sistem pendidikan di sini adalah
komponen-komponen dalam bidang pendidikan yang saling berhubungan
antara satu dengan yang lain yang meliputi tujuan, pendidik, peserta didik,
materi, metode, dan evaluasi.

Pesantren Salaf

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang umumnya dengan
cara non klasikal, pengajarnya seseorang yang menguasai ilmu agama Islam
melalui kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning dengan tulisan (aksara) Arab

dalam bahasa Melayu kuno atau dalam bahasa Arab).”

3 Sanafiyah Faisal, Pendidikan Luar Sekolah di dalam Sistem Pendidikan dan

Pembangunan Nasional, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hal. 25
* Dr. Ramayulis, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 1

3 Dr. Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hal. 100



Salaf adalah kata jadian yang berasal dari kata salafa, yaslufu dan
salafan yang berpadanan dengan kata tagoddama yang berarti berlalu, sudah
lewat atau terdahulu.

Apabila dikaitkan dengan ilmu Tauhid, salafiyah merupakan suatu
gerakan yang berusaha menghidupkan kembali ajaran kaum salaf yang
bertuj‘uan agar umat Islam kembali kepada Al-Qur’an dan hadits nabi serta
meninggalkan pendapat ulama madzhab yang tidak berdasar dan segala bid’ah
yang tersisip di dalamnya.

Dalam kepustakaan Islam sering disebut as-salaf as-shaleh yang berarti
orang yang saleh yang terdahulu atau sudah lewat. Para ahli menyebutkan
bahwa yang dimaksud as-salaf as-shaleh ialah orang-orang muslim yang hidup
sejak zaman nabi Muhammad SAW sampai abad ke-3 H.°

Sedangkan kata salaf jika dikaitkan dengan istilah pesantren, menurut
Zamakhsyari Dhofier adalah lembaga pesantren yang mempertahankan
pengajaran kitab-kitab klasik (salaf) sebagai inti pendidikan.7
PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

PP. Al-Munawwir didirikan oleh KH. M. Moenauwir, pada tanggal 15
November 1910 M. PP. Al-Munawwir ini terletak di dusun Panggungharjo,
kecamatan Sewon, kabupaten Bantul, propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pada mulanya PP. Al-Munawwir hanya memprioritaskan pada pendidikan dan

pengajaran Al-Qur’an, sedangkan pendidikan dan pengajaran kitab kuning

¢ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Cet. I, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), hal. 203

7 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan, Cet. |,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 83



sebagai penyempurna. Tetapi kemudian pendidikan dan pengajaran kitab
kuning tersebut semakin semarak terutama semenjak datangnya KH. Al
Ma’shum (menantu KH. M. Moenauwir) yang dipercaya oleh keluarga besar
Munawwir mengelola pengajaran kitab kuning.

Selanjutnya pengajaran kitab kuning mengalami perkembangan yaitu
dengan digunakannya sistem klasikal dan metodologi yang diterapkan sesuai
dengan kemampuan, tingkatan dan jenis keilmuan serta masa belajarnya.

Berangkat dari itu lahirlah lembaga-lembaga peﬁdidikan klasikal baik
itu untuk tingkatan pemula, dasar, menengah juga tingkatan atas.®

Kemudian pada generasi berikutnya, PP. Al-Munawwir semakin
berkembang, salah satunya yaitu dengan didirikannya madrasah diniyah
(salafiyah). Hingga sekarang Madrasah yang ada di PP. Al-Munawwir ada
empat yaitu Madrasah Salafiyah I, II, 111, dan v/’

Setelah dikemukakan pengertian istilah-istilah tersebut di atas maka
dapat dijelaskan bahwa maksud dari judul “MODEL PEMBAHARUAN
SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN SALAF DI PP. AL-MUNAWWIR
KRAPYAK YOGYAKARTA”, adalah gambaran pola pengembangan sistem
pesantren salaf dengan usaha-usaha mengadakan perubahan yang baru yang
berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya dengan tetap mempertahankan

cara lama yang masih relevan yang meliputi tujuan, pendidik, peserta didik,

8 Djunaidi A. Syakur, Sejarah Dan Perkembangan PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,
(Yogyakarta: Pengurus Pusat PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, 2001), hal. 34

® Dijunaidi, A.Syakur, Madrasah Salafiyah III PP.Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta, (Yogyakarta: LanaUsaha Press, 2000), hal.6



metode, materi dan sistem evaluasi yang digunakan oleh PP. Al-Munawwir

Krapyak Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Sains dan teknologi membawa dampak negatif dan positif bagi semua
sektor kehidupan. Misalnya keberadaan internet di samping menambah
wawasan pengetahuan juga dapat merusak moral generasi muda jika mereka
tidak memiliki filter dalam dirinya. Hal ini sangat membahayakan terhadap
kehidupan manusia manakala tidak segera diantisipasi, dan bahkan yang lebih
membahayakan lagi jika terjadi penyimpangan-penyimpangan ajaran agama
dan perilaku yang semakin merusak mentalitas sumber daya manusia yang
merupakan aset kekayaan termahal suatu bangsa dan negara. Maka keberadaan
pondok pesantren sangat tepat membuka pendidikan dan pengajaran yang
berorientasi pada pembinaan keagamaan.

Perubahan dan perkembangan masyarakat yang dirangsang oleh
lajunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berjalan sangat
cepat, telah membawa lembaga-lembaga sosial seperti lembaga pendidikan
untuk menyesuaikan diri dengan semangat pembaharuan. Sudah tentu tidak ada
suatu gejala sosial di dunia ini yang selalu tetap dan tidak berubah, begitu juga
dengan pendidikan pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan

Islam tertua di Indonesia. '

10 M. Dawam Raharjho, Dunia Pesantren dalam Peta Pembaharuan, (ed), Dalam
Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 1



Berdasarkan catatan sejarah yang ada, pendidikan yang berlangsung di
pesantren pada awalnya bersifat tradisional. Ini dapat dilihat dari materi,
metode dan sisitem pendidi.ka,nnya.11 Sistem yang digunakan adalah sistem non
klasikal, yaitu sistem yang tidak menggunakan tingkatan atau penjenjangan
dalam belajar.'” Mengenai metode pendidikan di dalamnya mengacu pada dua
bentuk, yaitu metode sorogan dan wetonan."

Saat perubahan mengiringi perputaran zaman, lembaga pendidikan
tidak boleh terpesona dengan sarana yang ada, metode yang lama dan teknik-
teknik yang lama, sehingga kurang berarti apabila diterapkan pada masa-masa
sekarang.'*

Dewasa ini, kalangan pesantren - termasuk pesantren salaf - mulai
menerapkan sistem madrasati atau model klasikal. Kelas-kelas dibentuk secara
berjenjang dengan tetap memakai kurikulum dan materi pelajaran dari kitab-
kitab kuning, dilengkapi pelatihan keterampilan seperti menjahit, mengetik,
komputer dan bertukang, |

Kurikulum sistem madrasah salaf masih sangat umum, tidak
dirumuskan secara jelas dan terperinci. Akan tetapi yang jelas, semua pelajaran
tersebut telah mencakup segala aspek perbuatan santri dalam sehari semalam.

Kurikulum yang yang berhubungan dengan materi pelajaran berkisar pada

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 1

? Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang:
Kalimasahada Press, 1993), hal. 3

13 Zamakhsyari Dhofier, Loc. cit

' Drs. Cece Wijaya, Dkk, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 2



ilmu-ilmu agama dengan segala bidangnya, terutama pengetahuan  yang
berhubungan dengan bahasa Arab (Nahwu, Shorof dan ilmu-ilmu alat lainnya),
Timu yang berhubungan dengan Syariat (ilmu fikih ibadah dan muamalah),
Iimu-ilmu yang berhubungan dengan Al-Quran beserta tafsir-tafsirnya, Hadits
dengan Mustholahnya, dan ilmu Tauhid. Terkadang dilengkapi pula dengan
ilmu Mantik (logika), Tarikh (sejarah) dan Tasawuf untuk para santri senior."”

Proses perubahan tersebut juga terjadi pada PP. Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, yang sampai sckarang sudah berumur 92 tahun.'® Perubahan
tersebut dapat dipahami, mengingat para santri yang belajar di pasantren ini,
bertujuan agar mahir dalam bidang Al-Qur'an dan kitab-kitab kuning.
Barangkat dari anggapan dan maksud tersebut sehingga pengajaran kitab-kitab
dan metode-metode mewarnai proses belajar mengajar di pesantren.

Kemudian setelah melewati beberapa waktu dan periodesasi
kepemimpinan, akhirnya pengolahan dan pengajaran di pesantren ini adalah
sebagai kelanjutan dari kebijaksanaan sebelumnya dan diadakan penambahan-
penambahan seperlunya.

Berkaitan dengan judul yang akan dikemukakan, Madrasah Salafiyah
yang merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang pendiriannya
berada dalam satu bagian PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, yang
sekarang ini mempunyai empat madrasah salafiyah. Madrasah Salafiyah I
(yang diasuh oleh KH. Dalhar Munawwir), Madrasah Salafiyah 11 (diasuh oleh

KH. Zainal Abidin Munawwir), Madrasah Salafiyah III (diasuh oleh KH.

!> Wahjoetomo, Op. cit, hal. 84-85
16 Wawancara dengan Najib Muhammad, ketua PP.Al-Munawwir, dikutip pada tanggal 5
januari 2003



Ahmad Warsun Munawwir), dan Madrasah Salafiyah IV (diasuh oleh KH.

Ahmad Munawwir alm).

Dalam penelitian ini, penulis membatasi tiga model madrasah salafiyah
yaitu Madrasah Salafiyah I, TIT dan IV, karena santri yang belajar di tiga
lembaga madrasah ini mempunyai latar belakang yang sama yaitu semua santri
yang ada merangkap di sekolah-sekolah formal, baik itu SMP/Tsanawiyah,
SMU/Aliyah, akademi serta perguruan tinggi negeri maupun swasta. Maka
untuk menyelaraskan antara pendidikan dunia dan akherat, Madrasah Salafiyah
mencoba méwujudkan dengan sungguh-sungguh dan terus menerus untuk
mendapat kepercayaan masyarakat sebagai lembaga pendidikan Islam yang
berkualitas.

Madrasah Salafiyah yang ada di PP. Al-Munawwir mempunyai model
atau cara sendiri-sendiri dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, dengan
dilakukannya pembenahan-pembenahan, karena disadari, bahwa kesempurnaan
yang sesungguhnya adalah nihil, tetapi yang ada adalah proses. Madrasah
Salafiyah berusaha mengadakan perbaikan-perbaikan dengan cara
mempertahankan cara lama yang masih relevan serta mengadakan
pengembangan sesuai dengan cara baru yang lebih baik.

Sehubungan dengan itu, PP. Al-Munawwir dalam hal ini Madrasah
salafiyah mengambil langkah baru dalam sistem pendidikannya, dimulai dari
pembakuan kurikulum, penggunaan metode pembelajaran, lama belajar,
pembuatan kalender pendidikan, sistem evaluasi belajar mengajar sampai

prosedur penindakan pelanggaran. Namun apakah upaya yang dilakukan



pesantren demi kemajuan itu berhasil atau ada hambatan-hambatan dalam
pelaksanaannya.

Atas dasar inilah penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tentang model baru yang dikembangkan oleh madrasah salafiyah di PP Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah pembaharuan pendidikan pesantren salaf di PP. Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta ?
2. Apa saja bidang pembaharuan pendidikan pesantren salaf di PP. Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta ?
3. Bagaimana model pembaharuan sistem pendidikan pesantren salaf di PP.
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta yang meliputi tujuan, pendidik, peserta

didik, metode, materi serta evaluasi yang digunakan ?

D. Alasan Pemilihan Judul
1. Mengingat dalam peranannya sebagai lembaga pendidikan non formal, PP.
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, telah mampu memberikan kontribusi
yang besar dalam mengupayakan pembangunan pendidikan luar sekolah.
2. Diperlukan adanya studi banding tentang pendidikan Islam di Indonesia
mengenai pembaharuan model-model pendidikan Islam dari yang lama

sampai kepada yang lebih modem. Hal ini bertujuan agar dapat
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mengevaluasi kekurangan maupun keunggulan suatu model pendidikan
Islam guna kepentingan mutu pendidikan Islam.

3. Sebagai lembaga pendidikan Islam, PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
melakukan pembaharuan dalam sistem pendidikannya,dengan memasukkan
hal-hal baru yang lebih baik tanpa menghilangkan hal-hal lama yang masih

relevan.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Berupaya mengetahui lebih mendalam sejarah pembaharuan pendidikan
pesantren salaf di PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
b. Berupaya mengetahui bidang pembaharuan pendidikan pesantren salaf di
PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
¢. Berupaya mengetahui lebih mendalam model pembaharuan sistem
pendidikan pesantren salaf di PP. Al-Munawir Krapyak Yogyakarta
yang meliputi tujuan, pendidik, peserta didik, metode, materi dan sistem
evaluasi yang digunakan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga yang bersangkutan dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan.
b. Upaya memperkaya khasanah dunia pustaka khususnya di bidang
pendidikan Islam.
c. Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Istam Strata satu.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipakai dalam penelitian
guna mencapai penyelesaian masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini
digunakan metode yang dianggap sesuai dan punya relevansi dengan penelitian
yang dilaksanakan.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'” Atau dengan kata
lain dalam bukunya Anselm dan Juliet Corbin, penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
dengan cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).18

2. Penentuan lokasi dan sumber data

Penelitian ini dilaksanakan di PP. Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta.

Menurut Bogdan dan Biklen, dalam penelitian naturalistik yang
dijadikan sampel hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi.
Sampel dapat berupa hal, peristiwa, manusia, situasi yang dapat diobservasi.
Tetapi seringnya sampel berupa responden yang dapat diwawancarai.

Sampel dipilih secara “ purposive” bertalian dengan purposive atau tujuan

7 Prof Dr. Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 3
18 Anselm Strans dan Juliet Corbin, Penyadur, Drs. H. M. Djunaidi Ghony, Dasar-dasar

penelitian Kualitatif (Prosedur, Teknik dan Teori Grounded), (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997),
hal. 11
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tertentu.'” Sampling purposve dilakukan dengan mengambil orang-orang
yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh
sampel itu.?’ Penelitian ini berusaha agar dalam sampe! itu terdapat wakil-
wakil dari segala lapisan populasi. Dengan demikian diusahakan agar
sampel itu memiliki ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat
dianggap cukup representatif.

Sesuai dengan permasalahan yang dapat dikategorikan sebagai sumber
data adalah kyai sebagai pengasuh PP. Al-Munawwir, kepala Madrasah
Salafiyah, dewan asatidz yang mengajar, dewan pengurus PP. Al-Munawwir
dan para santri yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar di PP.
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Subyek pertama yang dipilih adalah informan yang oleh karena
syarat-syarat tertentu dipandang sangat mengetahui aspek-aspek yang akan
diteliti. Dengan pertimbangan ini, informan yang pertama yang dipilih yaitu
kyai sebagai pengasuh PP. Al-Munawwir, kepala Madrasah salafiyah dan
dewan asatidz yang telah lama mengajar di PP. Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta. Merecka adalah dianggap paling tahu tentang pembaharuan
sistem pendidikan pesantren. Informan selanjutnya diperoleh dengan teknik
“snowball sampling”, yaitu dimulai dengan kelompok kecil kemudian

diminta untuk menunjuk kawan masing-masing. Selanjutnya kawan-kawan

1988),

hal. 98

Y Prof. Dr. Nasution S, Metode Penelitian Naturalistil-Kualitatif, (Bandung: Tarsito,
hal. 32
20 prof. Dr. Nasution S, Metode Research (Penelitian Iimiah), (Jakarta: Bumi aksara, 1996),
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ini diminta pula untuk menunjuk kawan masing-masing pula dan begitu
seterusnya.21

Penentuan unit sampel (informan) dianggap telah mencukupi apabila
telah sampai pada taraf “redundancy” (ketuntasan atau kejenuhan), artinya
apabila penambahan informan akan tidak mampu memperkaya informasi
yang diperlukam.22

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan
tiga teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif, yaitu:
a. Wawancara (Interview)

Interview atau wawancara merupakan cara pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan kepada tujuan penelitian.23
Wawancara dalam penelitian naturalistik, khususnya pada tarap

permulaan, biasanya tidak berstruktur. Tujuannya ialah memperoleh
keterangan terperinci dan mendalam mengenai pandangan orang lain.
Wawancara tidak berstruktur jauh lebih bebas iramanya. Responden

biasanyaAterdiri atas mereka yang terpilih saja karena sifat-sifatnya yang

2 prof. Dr. Nasution S, Metode Research ...... , Op. cit, hal. 99
22 prof. Dr. Nasution S, Metode Penelitian ..., Op. cit, hal. 32

B prof. Dr. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Cet. XXII, (Yogyakarta: Andi offset,
1998). hal. 136
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khas. Biasanya mereka memiliki pengetahuan dan mendalami situasi dan
mereka lebih mengetahui informasi yang diperlukan.®*

Adapun yang penulis wawancara adalah pengasuh PP. Al-
Munawwir, kepala Madrasah Salafiyah, dewan asatidz yang mengajar,
dewan pengurus PP. Al-Munawwir, serta pihak-pihak yang dianggap
perlu sebagai informan untuk memperoleh data tentang model
pembaharuan sistem pendidikan pesantren salaf oleh PP. Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.

b. Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.> Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan kondisi di PP. Al-
Munawwir, terutama pengamatan terhadap proses belajar mengajar di
pesantren.

c. Dokumentasi

Menurut Guba dan Lincoln, dokumen ialah setiap bahan tertulis
ataupun film*® Dokumen dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai
upaya untuk menarik kesimpulan yang benar dari suatu bahan tertulis
atau film yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Jadi jelasnya yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah

metode pengumpulan data dengan cara meneliti dokumen-dokumen yang

2 Dr. Lexy J. Moleong, MA, Op. cit, hal. 139
2 prof. Dr. Sutrisno Hadi, Loc. ¢ it
2 prof. Dr. Lexy Moelong, Op. cit, hal. 161
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ada hubungannya dengan obyek penelitian. Metode ini penulis gunakan
untuk menghimpun data yang bersifat dokumenter, misalnya jumlah staf
pengajar, jumlah siswa dan sebagainya.
4. Teknik Analisa Data
Analisa data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisia data sebagai proses yang
merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan
hipotesa (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan demikian definisi
tersebut dapat disintesiskan menjadi: analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dari rumusan tersebut dapat ditarik garis bawah analisis data,
pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali
dan terdiri dari catatan lapangan, dan dokumen penelitian berupa foto,
laporan, biografi artikel dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal
ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan

mengkategorikannya.”’ -

*" Prof. Dr. Lexy J. Moleong, MA, Op. cit, hal. 103
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G. Kcrangka Teori
1. Pembaharuan Pesantren
Menurut Prof. Dr. Harun Nasution mengartikan maksud pembaharuan
dengan modernisasi, yang diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa yang
dipakai dalam Islam seperti al-Tajdid dalam bahasa Arab dan pembaharuan

dalam bahasa Indonesia.”®

Istilah pembaharuan berhubungan dengan
peningkatan yang secara umum dapat meliputi beberapa aspek inovasi
secara kontinyu.”’

Konsep pembaharuan jika dikaitkan dengan pengertian pendidikan
adalah suatu perubahan yang baru dan secara kualitatif berbeda dari hal
yang ada sebelumnya serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan
kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Selanjutnya
dijelaskan, upaya pembaharuan itu sebenarnya tidak selalu berarti
menciptakan hal-hal baru akan tetapi memandang sesuatu itu dari segi yang
Jain daripada yang biasa terjadi.*

Sejalan dengan perkembangan sekolah-sekolah di Barat yang mulai
menjangkau sebagian bangsa Indonesia, pesantren pun mengalami
perkembangan yang bersifat kualitatif. Ide-ide pembaharuan dalam Islam,

termasuk pembaharuan dalam bidang pendidikan mulai masuk ke Indonesia

dan mulai merasuk ke dunia pesantren, serta dunia pendidikan pada

*® Harun Nasution, Pembaharuan dalam islam Sejarali Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), hal. 12

¥ Iskandar Wiryakusuma, J. Mandalila (ed), Kumpulan Pemikiran dan Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali, 1982), hal. 90 -

*Dr. Cece Wijaya, Op. cit, hal. 6
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umumnya. Ide-ide pembaharuan dunia Islam tersebut timbul sebagai akibat
dari kemunduran umat Islam serta merajalelanya penjajahan Barat. Umat
Islam menyadari akan kelemahan dan ketinggalannya dari dunia Barat, baik
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi maupun budaya.31

Pembaharuan pendidikan ini berkiblat pada pendapatnya M. Abduh
yang telah diringkas oleh Gibb sebagai berikut:

a. Pemurnian Islam dari permusuhan dari peraktek yang merusak

b. Pembaharuan tinggi Islam

¢. Perumusan kembali ajaran Islam sesuai dengan pemikiran modern

d. Pembelaan Islam terhadap pengaruh-pengaruh Eropa dan semangat-
semangat Kristen.*?

Pendapat M. Abduh dalam point kedua menekankan adanya pembaharuan

dalam bidang pendidikan.

Drs. A. Mukti Ali, mengemukakan perlunya diadakan pembaharuan
sistem pendidikan di pondok pesantren walaupun menyadari akan
kedudukan pondok pesantren dan atas kedudukan itu pembaharuan yang
sebenarnya terletak di tangan pondok, beberapa rasional bagi pembaharuan
dan peran departemennya diajukan.

Dep. Agama lebih bersifat mendorong dan menunjang adanya usaha-
usaha pembaharuan pondok pesantren. Diharapkan pondok pesantren dapat

lebih melihat pengalaman-pengalam pendidikan Islam di luar, baik soal

! Dep. Agama RI, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 1986, hal. 63
32 HAR Gibb, Penerjemah, Machnun Husein,, Aliran-aliran Modern dalam Islam,
{(Jakarta: Rajawali Press, 1993), hal. 58
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kurikulum maupun kelembagaannya, begitu juga terhadap pengalaman-
pangalaman pendidikan keagamaan yang lain.*®

Pembaharuan pendidikan yang dilakukan oleh pesantren selalu
didasari oleh kaidah-kaidah al ~Muhafazhatu ala al-Qodim as-saleh, wal
ahdu bil jadid al-ashah (melestarikan nilai-nilai lama yang baik dan
mengambil nilai-nilai yang lebih baik). Kaidah ini telah mnenjadi acuan
yang cukup kuat di dalam kultur pesantren, dan sekaligus menjadi pegangan
bagi upaya-upaya pembaharuan yang dilakukan oleh masyarakat santri yang
tersebar di Indonesia.

Kemandirian yang dimiliki oleh pesantren perlu diterjemahkan yang
lebih nyata, bahwa kemandirian itu bukan berarti tertutup dan eksklusif,
tidak mau menerima konsep-konsep positif dari luar, tetapi justru
keterbukaan sehat tanpa harus memusnahkan kultur lama yang dianggap
masih perlu.**

Dewasa ini, sedang terjadi proses perubahan dalam tubuh pondok
pesantren baik pengaruh dari luar maupun dari dalam pesantren itu sendiri.
Dalam hal ini, yang patut dipertanyakan adalah apakah lembaga tradisional
ini akan mampu bertahan terhadap perubahan dan arus modernisasi yang
sedang berkembang dewasa ini, jawabannya tentu tergantung daya mampu

dan tanggap lembaga ini terhadap tantangan-tantangan yang menimpa,nya.35

% Suyoto, Pondok Pesantren dalam Alam Pendidikan Nasional, dalam Dawam Rahardjo
(ed), Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 73

34 Yusuf Hasyim, Peranan dan Potensi Pesantren dalam Pembangunan, dalam Maufred
Oepen dan Walfyang Koarcher (ed), Dinamika Pesantren, (Jakarta: P3M, 1988), hal. 93

¥ Rafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: PT. Cemara Indah,
1978), hal. 9
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Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab atas
kelangsungan keagamaan (Islam) dalam artian seluas-luasnya. Dari titik
pandang ini, pesantren berangkat secara kelembagaan maupun inspirasi
memilih model yang dirasakan mendukung secara penuh tujuan dan hakekat
pendidikan manusia itu sendiri yaitu pembentukan manusia mukmin sejati
punya kualitas moral dan intelektual *

Pembaharuan pesantren diarahkan untuk fungsionalisasi (atau,
tepatnya refungsionalisasi) pesantren sebagai salah satu pusat penting bagi
pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Dengan posisi dan
kedudukannya yang pas, pesantren diharapkan menjadi alternatif .
pembangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri (people-cencered
development) dan sekaligus sebagai pusat pengembangan yang berorientasi
pada nilai (Value-oriented development).”’

2. Model Pembaharuan Pendidikan Pesantren di Indonesia

Dalam perkembangan terakhir, pendidikan pesantren sudah

memperlihatkan model yang dihasilakan oleh perubahan-perubahan yang

terjadi akibat persentuhan dengan pola-pola modern. Model-model ini

menggambarkan tingkat optimalisasi pemanfaatan fungsi-fungsi, khususnya

dari lembaga pendidikan pesantren dan madrasah atau sekolah.™®

36 H.M. Yusuf Hasyim, Op. cit, hal. 88

37 Prof Dr. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam : Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1999), hal. 105

* Machsun Muchtar, Transformasi Pendidikan Islam, dalam Pesantren Masa Depan:
Wacana Pemberdayaan dan transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hal. 198



20

Dengan dilatarbelakangi oleh dinamika sosial, politik, dan kultural
tertentu, hubungan pesantren dan madrasah itu diwyjudkan dalam berbagai
model yang bervariasi.

Model pertama adalah model pesantren yang mampu apa yang
menjadi prinsip kalangan pesantren kalsik: al-muhafadzah ‘ala al-godim
ash-sholeh wa al-akhdz bi al-jadid al-aslah (“memelihara nilai-nilai lama
yang masih baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik”). Tanpa
harus kehilangan identitas tradisionalnya, misalnya pesantren Tebuireng,
Jombang, Jawa Timur. Pesantren tersebut mampu mengembangkan sistem
pendidikan madrasah dan sekolah, mulai dari tingkat pertama sampai
dengan perguruan tinggi.

Mode! kedua adalah merujuk pada pola yang dikembangkan di
beberapa pesantren, seperti pesantren Maslakul Huda, Kajen, Pati, Jawa
Tengah. Model pesantren ini masih tetap mempertahankan tradisi pesantren
klasik (salafiyah) dengan utuh. Namun kaitannya dengan madrasah, ia
mengadopsinya hanya untuk kepentingan instrumental (sistem pelengkap).
Madrasah yang dikembangkan di sana agaknya tidak utuh seabgaimana
yang dikembangkan di madrasah-madrasah program pemerintah pada
umumnya. Muatan madrasah lebih didominasi oleh mata kajian ala
pesantren yang diintensifkan melalui pendékatan madrasi.

Model ketiga diwakili oleh pesantren modern Darussalam Gontor,
Ponorogo, Jawa Timur. Baik pesantren (dalam pengertian tradisional)

maupun madrasah (dalam pengertian formal) diambil hanya pada tingkat
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instrumental. Muatan pendidikannya dikembangkan sendiri sejalan dengan
pemikiran para pendirinya dalam mengantisipasi kehidupan modern, yakni
dengan menekankan penguasaan bahasa Arab dan Inggris. Sistem pondok
(asrama), otoritas kyai-ulama dan beberapa nilai kepesantrenan masih
sangat tampak, sedangkan muatan tradisional (kitab kuning) dan cara-cara
klasik (sorogan dan bandungan) tidak digunakan lagi. Sistem madrasah
yang dikembangkan di sana tidak menggunakan pola dan kurikulum formal.
Sedangkan materi-materi yang diajarkan sesuai dan bahkan sederajat dengan
madrasah formal pada umumnya.

Model keempat merujuk pada pesantren Darunnajah di Jakarta atau
As-Salam Surakarta. Kerangka yang dikembangkannya berwujud pesantren
dengan menyediakan komplek-komplek pemondokan yang memadai.
Sedangkan muatan pendidikannya bertolak dari kurikulum pendidikan
madrasah atau sekolah formal. Dengan sistem pesantren, proses
pendidikannya diselenggarakan penuh selama 24 jam dengan beberapa
tambahan dalam bidang keagamaan dan bahasa, tetapi intensifikasi
materinya merujuk pada pelajaran-pelajaran madrasah formal.

Model kelima tampaknya merupakan percobaan mutakhir yang
dikembangkan oleh lembaga-lembaga pendidikan elit. Wujudnya memang
sekolah, tetapi dimodelkan dalam bentuk pesantren (boarding school) atau
sekolah berasrama. Dengan sendirinya, kurikulum pendidikannya pun
mengacu pada program formal karena memang mempersiapkan lulusannya

untuk memasuki dunia formal yang lebih tinggi. Kegiatan-kegiatan ekstra
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/

dirancang untuk membina kepribadian kemampuar Bahasa, dan penguasaan
materi yang lebih mendalam. Karena sifatnya cenderung elit, maka kesan
kerakyatan atau kepesantrenannya agak hilang.39.

3. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah “tempat belajar para
santri”. Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana
yang terbuat dari bambu. Di samping itu kat{i pondok mungkin juga berasal
dari bahasa Arab “funduqg” yang berarti “hotel atau asrama”. 40

Proses berdirinya sebuah pesantren biasanya diprakarsai oleh
sekelompok santri yang mengadakan perhitungan dan memperkirakan
kemungkinan kehidupan bersama para ustadz atau kyainya. Tidak jarang
pesantren juga berdiri atas inisiatif kyai yang mengamalkan ilmunya
sehingga perlu membangun sebuah lembaga pendidikan. Atas dasar itu,
maka berdirilah sebuah pondok, tempat yang tetap untuk kehidupan
bersama bagi para santri dengan para ustadz dan kyainya.*'

Kelangsungan hidup suatu pesantren amat tergantung kepada daya
tarik pokok sentral (kyai atau guru) yang memimpin, meneruskan atau
mewarisinya. Jika pewaris menguasai sepenuhnmya pengetahuan
keagamaan, wibawa dan keahlian mengajar serta kekayaan lainnya yang

diperlukan maka umur pesantren akan lanjut, sebaliknya pesantren akan

% Ibid, hal. 199-200
* Drs. Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, : Lintsan Sejarah Pertumbuhan

dan Perkembangan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), hal. 138
*! Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Malang: UMM, 2001), hal. 64
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mundur dan menghilang, jika pewaris atau keturunan kyai yang
mewarisinya tidak memenuhi persyaratan.

Santri yang diakui telah tamat biasanya diberi izin oleh kyai untuk
membuka dan mendirikan pesantren baru di daerah asalnya. Dengan begitu
pesantren-pesantren berkembang di berbagai daerah dan pesantren‘ asal
dianggap sebagai pesantren induknya. 2

Pesantren di Indonesia memang tumbuh dan berkembang sangat pesat
karena pada dasarnya pesantren tumbuh dan berkembang dari, oleh dan
untuk masyarakat. Maka pembinaannya yang dilakukan oleh pemernntah
lebih banyak bersifat tutwuri handayani. Berbagai inovasi dilakukan untuk
pengemabangan pesantren baik oleh masyarakat maupun pemerintah.
Masuknya pengetahuan umum dan keterampilan ke dalam pesantren sebagai
upaya untuk memberikan bekal tambahan agar para santri bila telah
menamatkan pendidikannya dapat hidup layak di masyarakat. Masuknya
sistem klasikal dengan menggunakan sarana dan peralatan pengajaran
madrasah sebagaimana yang berlaku di sekolah-sekolah tidak lagi menjadi
hal baru. Bahkan ada pesantren-pesantren yang lebih cenderung membina
dan membangun madrasah atau sekolah-sekolah umum baik tingkat dasar,
menengah maupun perguruan ‘cinggi.43

Misalnya, Pondok Pesantren “Bahrul Ulum”, Tambakberas, pesantren

ini menyelenggarakan pendidikan formal yakni dari Madrasah Al-Qur’an

*“ Dep Agama Rl, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 1986, hal. 54
 Ibid, hal. 64
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hingga Muallimin-Muallimat, dari SMP hingga Universitas Bahrul Ulum.**
Dengan demikian ada pesantren yang merupakan satu kampus dari sebuah
perguruan tinggi yang di dalamnya menampung segala kegiatan pendidikan
pada umumnya. Namun demikian, pesantren masih tetap mempertahankan
suatu sistem pengajaran tradisional yang menjadi ciri khas pesantren.45

4. Jenis-jenis Pondok Pesantren

Ada berbagai pendekatan dalam mengelompokkan jenis pesantren.
Pengelompokkan jenis pesantren ada yang ditinjau dari besar kecilnya
jumiah santri, sistem pengajaran atau materi pengajaran yang diberikan dan
program yang dikembangkan.

Sementara pengelompokkan jenis pesartren berdasarkan besar
kecilhya jumlah santri berbeda antara pesantren yang berada di Jawa dengan
pesantreri di Aceh, Sulawesi dan Kalimantan. Hal itu berkaitan dengan
kepadatan penduduk yang berbeda menyolok sekali antara kedua tempat
tersebut. Pesantren kecil di Jawa jumlah santrinya dibawah 1000 orang,
yang sedang antara 1000-2000 orang, dan yang tergolong pesantren besar
mengasuh santri diatas 2000 orang.

Akhir-akhir ini ada juga penggolongan pesantren atas dasar perbedaan
sistem atau materi pengajaran dan program yang dikembangkan.
Penggolongan ini dapat kita jumpai pada pesantren salafi, khalafi dan

pesantren terintegrasi.

* Wahjoetomo, Op. cit, hal. 87-88
* Dep. Agama R1, Op. cit, hal. 65
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Pesantren salafi : sistem pesantren yang tetap mempertahankan sistem
(materi pengajaran) yang sumbernya dari kitab-kitab klasik Islam atau kitab
kuning dengan huruf Arab gundul (tanpa baris apapun). Walaupun kadang-
kadang sistem madrasah diperaktekkan sekedar untuk memudahkan sistem
sorogan (individual) yang menjadi sendi utama yang diterapkan.

Pesantren khalafi : sistem pesantren yang menerapkan sistem
madrasah yaitu pengajaran secara klasikal, memasukkan pengetahuan umum
dan bahasa non Arab ke dalam kurikulum dan pada akhir-akhir ini
menambahnya lagi dengan berbagai keterampilan dan usaha-usaha.

Pesantren kilat : semacam training untuk remaja (pemuda pemudi) dan
anak-anak yang didesain begitu rupa sebagai program pesantren dalam
waktu yang tidak terlalu lama. Model ini telah dikembangkan dimana-mana
di negeri kita pada masa libur panjang terutama dalam libur puasa.

Pesantren terintegrasi : Model ini biasanya seperti latihan-latihan
yang ditujukan untuk peningkatan vokasional yang biasanya dikembangkan
oleh balai latihan kerja Depnaker, Balai Pengembangan Belajar dan lain-
lain. Program ini diintegrasikan begitu rupa dengan inti latihan
kepe:santrenan.46

5. Dasar Yuridis Formal Dan Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam (Islamic

educational institusion) yang berdiri sendiri tumbuh dengan sendirinya

% Drs. HM. Yacub NM, (ed), Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa,
(Bandung: Angkasa, 1985), hal. 69-70
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dalam masyarakat, yang secara defacto disyahkan oleh masyarakat,
sedangkan landasan yuridis formal belum dirumuskan oleh pemerintah
dalam arti khusus.

Barangkali dasar-dasar yuridis formal yang bersifat umum bagi
landasan berkembangnya pondok pesantren ialah UUD’45 pasal 31 yang
menjamin hak setiap warga negara untuk mendapatkan pengajaran, yang
kemudian dalam undang-undang pendidikan dan penjabaran No. 12 tahun
1945 jo No. 4 tahun 1950 serta dalam UU No. 12 tahun 1989 diluaskan lagi
meliputi hak dan kebebasan menyelenggarakan atau memajukan
pendidikan.*’ Selain itu landasan yuridis formal ketetapar. MPRS tahun
1966 No. XXVII/MPRS/1966 bab 1 pasal 2 dan Tap MPR No. IV tahun
1973 dan tahun 1978 serta Tap-tap MPR tentang GBHN berikutnya, dasar
pendidikan nasional adalah pancasila.

Sedangkan tujuan pendidikan menurut ketetapan tersebut dalam pasal
3, dinyatakan bahwa tujuan pendidikan ialah membentuk manusia
pancasilais sejati berdasarkan ketentuan-ketentuan seperti yang dikehendaki
oleh pembukaan UUD 1945 dan isi UUD 1945, dan menurut Tap MPR No.
IV 1970: Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, cinta tanah air, berbudi
luhur, berjiwa pembangunan terhadap diri sendiri dan bertanggung jawab
atas pembangunan masyarakat. Dalam GBHN 1988 tujuan pendidikan

nasional lebih diperjelas lagi aspek-aspeknya.

YT HM.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Akasara,
1993), hal: 246
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Oleh karena itu perumusan tujuan formal “pondok pesantren” perlu
disesuaikan dengan tujuan pendidikan sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh MPR tersebut. Jadi perlu adanya perumusan tujuan yang bersifat
integrated yang dapat menampung cita-cita negara dan ulama. Kalau
demikian tujuan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Tujuan Umum
“Membentuk mubaligh-mubaligh Indonesia berjiwa Islam yang
pancasilais yang bertakwa, yang mampu baik rohaniyah maupun
jasmaniyah mengamalkan ajaran agama Islam bagi kepentingan
kebahagiaan hidup sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa serta negara
Indonesia”

b. Tujuan khusus/ Mediair
1) Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren sebaik

mungkin sehingga berkesan pada jiwa anak didiknya (santri)

2) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu agama

Islam

3) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah

4) Mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam pondok pesantren dan
sekitarnya

5) Memberikan pendidikan keterampilan, civic dan kesehatan, olah raga

kepada anak didik
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6) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok pesantren

yang memungkinkan tercapainya tujuan umum*®

6. Pendidik

Sebagaimana dijelaskan oleh WIS. Poerwadarminta, pendidik dari
segi bahasa adalah orang yang mendidik. Pengertian ini memberi kesan
bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang
pendidikan.*’

Dalam beberapa literatur kependidikan pada umumnya istilah
pendidik sering diwakili oleh istilah guru. Istilah guru sebagaimana
dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah orang yang kerjanya mengajar
memberikan pelajaran di sekolah/kelas. Secara lebih khusus lagi, ia
mengatakan bahwa guru berarti - orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu
anak dalam mencapai kedewasaan masing-masing.*°

Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru, menurut Athiyah al-Abrasyi,
yaitu:

a. Memiliki sifat zuhud dan mengajar karena mencari ridla Allah
b. Guru harus suci jiwa dan bersih badannya ketika mengajar
c. Ikhlas dalam melaksanakan tugas

d. Bersikap murah hati

hal.6l

*% Ibid, hal. 249-250
* Drs. Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),

3% Ibid, hal. 62
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e. Memiliki sikap tegas dan terhormat

f Memiliki sifat kebapakan sebelum menjadi guru
g. Memahami karakteristik murid

h. Guru harus menguasai materi pelajaran’’

Dalam konteks pesantren, kyai merupakan pendidik yang paling
dominan sehingga kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan
kehidupan suatu pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman
ilmu, kharisma dan wibawa serta keterampilan kyai yang bersangkutan
dalam mengelola pesantrennya. Tenaga pengajar lainnya yaitu ustadz-ustadz
yang dipilih oleh kyai untuk membantu mendidik dan membina para santri
dan juga santri senior yang telah memenuhi syarat untuk mengajar.

7. Peserta Didik

Dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang
sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut
fitrahnya masing-masing. Dalam pandangan yang lebih modern, anak didik
tidak hanya dianggap sebagai obyek atau sasaran pendidikan tetapi juga
harus diperlakukan sebagai subyek pendidikan.>

Di lingkungan pesantren, anak didik lebih dikenal dengan istilah
“santri” menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri :

a. Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan

menetap di kelompok pesantren

! prof Dr. Muh. Athiyah al-Abrasy, (Penerjemah: Syamsudin Asyrof, Achmad Warid
Khan, Nizar Ali), Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1996), hal.
66-67

°Z Abudin Nata, Op. cit, hal. 79
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b. Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling
pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pesantren.
Seorang santri pergi dan menetap di pesantren karena berbagai alasan :

1) la ingin mempelajari kitab-kitab lain yang fnembahas Islam secara lebih
mendalam di bawah bimbingan kyai yang memimpin pesantren
tersebut.

2) la ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam
bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan
pesantren-pesantren lain yang terkenal

3) la ingin memusatkan studinya di pesntren tanpa disibukkan oleh
kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya.53

Asma Hasan Fahmi menyebutkan empat akhlak yang harus dimiliki
anak didik:

a) Seorang anak didik harus membersihkan hatinya dan kotoran dan
penyakit jiwa sebelum ia menuntut ilmu

b) Seorang anak didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam
rangka menghiasi jiwa dengan sifat keutamaan, mendekatkan diri
kepada tuhan, bukan untuk mencari kemegahan dan kedudukan

¢) Seoarang pelajar harus tabah dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan
bersedia pergi merantau

d) Seorang anak murid menghormati gurunya agar senantiasa memperoleh

kerelaan dari gurunya.™

>3 Zamaksyari Dhofier, Op. cit, hal. 51-52
3* Abudin Nata, Op. cit, hal. 82
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Al-Zarnuzy dalam risalahnya yang berjudul Ta'lim Muta’allim
menyarankan agar seorang pelajar dalam menuntut ilmunya berminat untuk
mencari keridloan Allah dan kebahagiaan hidup di akhirat, menghilangkan
kebodohan, menghidupkan agama Islam, dan tidak benar seorang zuhud dan
takwa tanpa disertai ilmu.”

8. Metode Penyampaian dalam Pengajaran Agama di pondok Pesantren

Metode dapat diartikan jalan atau cara yang harus ditempuh dalam
rangka mencapai tujuan.>® Menurut Prof. Dr. Omar Mohammad al-Toumy
al-Syaibany mengartikan metode mengajar adalah jalan yang kita ikuti
untuk memberikan paham kepada murid-murid segala macam pelajaran
dalam segala mata pelajaran.57

Di dalam dunia pendidikan seorang pendidik sangatlah perlu
menguasai dengan metode ini. Tanpa adanya metode guru akan bertindak
sangat spekulatif. Maka kebutuhan terhadap metode mutlak bagi pendidikan
dan pengajaran agama tidak dapat disangkal lagi. Karena metode merupakan
alat dani segala macam pekerjaan agar tercapai hasil yang memuaskan.
Allah sendiri telah mengajarkan supaya memperhatikan tentang metode

pengajaran yaitu dalam surat An-Nahl ayat 125 :

o o Al sty s daeldry 8L W s JI s

** Ibid, hal. 87
 HM. Arifin, Iimu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 61
57 Omar Moh. Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), hal. 551
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik ™

Ayat di atas menyuruh kita supaya memperhatikan metode dalam
menyampaikan ajaran agama yaitu dengan cara yang bijaksana sesuai antara
bahan dan orang yang akan menerimanya dengan memepergunakan alat-alat
yang sesuai sehingga ajaran tersebut mudah diterima.

Metode yang digunakan di pondok pesantren ada yang bersifat
tradisional menurut kebiasaan-kebiasaan yang lama dipergunakan dalam
institusi itu, seperti pengajian dengan balahan, wetonan dan sorogan. Ada
pula metode non tradisional dengan pengertian metode baru diintrodusir ke
dalam institusi tersebut berdasarkan atas pendekatan ilmiah.”

Usaha mengintrodusir ide tentang metode baru dilakukan atas
pelbagai pendekatan-pendekatzan psikologis, sosial, religius, pedagogis dan
sebagainya, agar pimpinan institusi yang bersangkuatan lebih dahulu
memahami dan menerima maksud/tujuan ide baru yan akan dintrodusikan.

Dalam hubungan ini perlu disadgﬂ bahwa ada strategi dasar yang telah
dipegangi oleh pimpinan pondok pesantren dalam muktamar pondok
pesantren (Robithoh Ma’ahid ke I pada tahun 1959) yang menyatakan

sebagai berikut:

> Dep. Agama RI, Pembinaan Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Santri di Pesantren

Az-Ziyadah Klender, (Jakarta: Dir. Jen, Kelembagaan agama Islam, 1986), hal. 421
 HM. Arifin, Kapita Selekta... ... .. ... ..., Op. cit, hal. 259
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£ el BTy il (0 Lo bl
Artinya : “Tetap memelihara hal-hal lama yang baik dan mengambil hal-hal
baru yang lebih baik.”

Adapun metode yang dapat diperguanakan di lingkungan pondok
pesantren antara lain, seperti di bawah ini dengan penyesuaian menurut
situasi dan kondisi masing-masing :

a. Metode tanya jawab
b. Metode diskusi
c. Metode imlak
d. Metode muthola’ah/ricit
e. Metode dialog
f. Metode karyawisata
g. Metode hapalan/verbalisme
h. Metode sosiodrama
1. Metode problem solving
j. Metode pembiasaan/habituasi
k. Metode pércontohan tingkah lakuw/dramatisasi.®’
Dengan penjelasan sebagai berikut:
Metode Tanya jawab/dialog
Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan jalan guru
menyajikan pertanyaan dan murid menjawab. *'(Misalnya: permasalahan

tentang bilamana seorang laki-laki boleh memukul istrinya?)

% Ibid, hal. 260
8! prof. Drs. H. Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Y ogyakarta: AK
Group dan Indra Buana, 1995), hal. 178
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Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode dalam mempelajari bahan atau
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga berakibat
menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murid. (Misalnya:
murid diminta membuat makalah yang bertemakan zakat kemudian
dipresentasikan pada pertemuan berikutnya.)
Metode Imlak

Metode imlak adalah guru mrngatur setiap kata yang diucapkannya
sedang murid mencatat setiap kata yang didengarnya.®? (Misalnya: guru

mendiktekan kalimat .-f 37, § kemudian murid mencatatkannya dalam

buku).
Metode Muthola’ah/recital

Metode muthola’ah adalah guru mengulang kembali bahan pelajaran
yang belum dipahami oleh murid. (Misalnya: materi tentang warisan.)
Metode Karyawisata

Metode karyawisata berarti kunjungan ke luar kelas dalam rangka
belajar.®® (Misalnya: mengajak murid ke kantor BAZIS untuk mengetahui
proses pelaksanaan zakat atau sodakoh.)
Metode Hapalan/verbalisme

Metode hapalan/verbalisme adalah usaha yang dilakukan oleh guru

dalam merangka memperkuat materi yang telah diajarkan dan materi

%2 Ibid, hal. 172-175
% Nana sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. V, (Bandung: PT. Sinar Baru
Algen.indo, 2000), hal. 87
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tersebut perlu untuk dihapal. (Misalnya: menghapalkan tentang kaidah-
kaidah Fikih.)
Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama adalah metode yang pada dasarnya
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah
sosial. (Misalnya: mendramatisasikan materi tentang proses perceraian.)
Metode Problem solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) merupakan
metode berpikir, sebab dalam problem solving dengan menggunakan
metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai pada menarik
kesimpulan.®* (Misalnya: siswa diberikan soal tentang hukum pernikahan
sirri kemudian didiskusikannya dengan masing-masing anggota kelompok
yang sudah terbentuk.) |
Metode Pembiasaan /habituasi

Metode ini digunakan agar siswa dapat terbiasa melakukan hal-hal
yang baik. (Misalnya: Membiasakan siswa untuk selalu sholat berjama’ah.)
Metode Percontohan tingkah laku/dramatisasi

Metode ini digunakan oleh seorang guru dengan menjalankan hal-hal
yang positif agar tingkah laku tersebut dicontoh oleh siswa. (Misalnya: guru

selalu membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.)

64 Jbid, hal. 85
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9. Materi Pendidikan Pesantren

Materi pendidikan adalah isi (bahan) yang disampaikan dan
diinternalisasikan pada peserta didik melalui interaksi pendidikan.®®> Dan
menurut beberapa pendapat, pelajaran atau materi-materi pendidikan
pesantren sebelum tahun 1900 adalah pengajaran Al-Qur’an (turutan: Jawa)
dan pengajian kitab. Setelah adanya pembaharuan yang dimulai oleh KH.
Hasyim Asy’ari dengan mendirikan pesantren pada tahun 1900 sekaligus
mengajar tahun 1902 M dengan membawa bekal dari Makkah materinya
terdiri dari bahasa Arab dan ilmu pendidikan Islam,

Menuryt Zamahsyari Dhofier, keseluruhan kitab-kitab klasik yang
diajarkan di pesantren dapat digolongkan kedalam 8 kelompok : (1) Nahwu
(Syintak) dan Saraf (morfologi), (2) Tafsir, (3) Tauhid, (4) Fikih, (Sj Ushul
Fikih, (6) Hadits, (7) Tasawuf dan Etika, dan (8) cabang-cabang lain seperti
Tarikh dan Balaghoh.®’

Sebuah perkembangan baru dalam tahun-tahun terakhir, mendorong
terjadinya penyebaran teks-teks dari jenis lain di lingkungan pesantren yaitu
kesadaran akan kaitannya antara agama dan pembangunan. Dengan
masuknya kesadaran tersebut, baik dalam hubungannya dengan program
pembinaan dan  pengembangan  Departemen Agama, Program

pengembangan dari lembaga-lembaga swasta yang menarik perhatian

1984),

* HM. Auifin, Jlmu Pendidikan Islam, Op. cit, hal. 183
% Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung,

hal. 230
§7 Zamakhsyari Dhofier, Op. cit, hal. 50
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terhadap pondok pesantren, dengan sendirinya perhatian yang berkaitan
dengan agama dan masalah-masalah utama dalam pembangunan tercermin
juga dalam literatur dan materi pemikiran di lingkungan pesantren. Buku al-
Sibai dan al-Qordlowi tentang struktur masyarakat yang adil dan masalah
kemiskinan sedikit demi sedikit mulai meluas dibaca oleh kalangan
pesantren, batk dalam bahasa aslinya maupun dalam terjemahan ke dalam
bahasa Indonesia. Kenyataan ini harus diperhitungkan pula dalam
penyusunan sebuah standar materi pengajaran agama yang baru di pondok
pesantren.68
10. Evaluasi pendidikan pesantren
Evaluasi mempunyai pengertian sebagai suatu tindakan atau proses

untuk menentukan nilai daripada segala sesuatu (usaha).®® Dan yang
dimaksud dengan evaluasi pendidikan agama adalah suatu kegiatan untuk
menentukan tarap kemajuan suatu pekerjaan dalam pendidikan agama.
Evaluasi adalah alat untuk mengukur sampai dimana penguasaan murid
terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan.
Sedangkan tujuan diadakannya evaluasi adalah:
Secara umum:
a. Untuk menghimpun bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti

mengenai fakta atau perkembangan atau tarap kemajuan yang dialami

oleh peserta didik setelah mereka mengalami proses pendidikan dalam

6% Zainy Ahmad Syis (et al), Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren,
(Jakarta: Dep. Agama, 1983), hal. 39

% Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikulum,
(Solo: Ramadlani, 1991), hal. 82
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jangka waktu tertentu, atau untuk memperoleh data atau untuk mengukur
dan menilai.

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pendidikan

selama jangka waktu tertentu, untuk mengukur dan menilas.

Secara khusus:

1) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program
pendidikan.

2) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan
peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat
dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya.”

Menurut tradisi pesantren, pengetahuan seseorang diukur oleh
Jumlah buku-buku yang telah pernah dipelajarinya dan kepada ulama mana
ia telah berguru.”

Dari sistematika pengajaran, dijumpai jenjang pelajaran yang
berulang-ulang dari tingkat ke tingkat, tanpa melihat kesudahannya.
Persoalan yang diajarkan sering kali pembahasan serupa yang diulang-ulang
selama jangka waktu bertahun-tahun, walaupun buku teks yang
dipergunakan berlain-lainan. Keseluruhan struktur pengajaran tidak
ditentukan oleh panjang atau singkatnya masa seseorang santri mengaji pada
kyainya, karena tidak ada keharusan menempuh ujian atau memperoleh

diploma dari kyainya. Satu-satunya ukuran yang digunakan adalah

™ Anas Sudi jono, Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Sumbangsih

Offset, 1994), hal. 13
7! Zamakhsyari Dhofier, Op. cit, hal. 22
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ketundukannya kepada sang kyai dan kemampuannya untuk memperoleh
“ngelmu” dari sang kyai. &

Dalam tradisi pesantren dikenal pula sistem pemberian ijazah, tetapi
bentuknya tidak seperti sistem modern, ijazah model pesantren itu
berbentuk pencantuman nama dalam suatu daptar rantai transmisi
pengetahuan yang dikeluarkan oleh gurunya terhadap muridnya yang telah
menyelesaikan pelajaran dengan baik tentang suatu buku sehingga si murid
diaggap menguasai dan mengajarkannya kepada orang lain.”

Tetapi setelah adanya perubahan di tubuh pesantren, setiap semester
santri diharuskan mengikuti ujian baik lisan maupun tulisan yang
diselenggarakan oleh pesantren. Dan biasanya kalender akademik yang

digunakan adalah mengikuti bulan Qomariyah.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh penyajian yang sistematis, maka perlu disusun
sistematika pembahasan sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas
yang utuh.
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
Sebelum memasuki pada pembahasan, terlebih dahulu diawali dengan
halaman formalitas yang terdiri dari judul, halaman nota dinas, halaman motto,

halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

72

Abdurahaman Wahid, Pesantren Sebagai Subkultural, dalam Pesantren Dan
Pembaharuan, Op. cit, hal. 41
» Zamakhsyari Dhofier, Op. cit, hal. 23
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Pada bab I dibahas tentang pendahuluan yang meliputi penegasan istilah,
latar belakang masalah, perumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, kerangka teori dan sistematika
pembahasan.

Pada bab II dibahas tentang gambaran umum PP. Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta yang meliputi letak geografisnya, sejarah dan tujuan berdirinya,
struktur organisasinya, sarana dan fasilitasnya dan keadaan kyai, ustadz serta
santrinya.

Pada bab III dijelaskan tentang sejarah pembaharuan pendidikan
pesantren salaf di PP. Al-Munawwir dan bidang-bidang pendidikan pesantren
yang diperbaharui oleh PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. |

Pada bab IV dijelaskan tentang model pembaharuan sistem pendidikan
pesantren salaf yang dilakukan PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta yang
meliputi fungsi dan tujuannya, pendidik, peserta didik, materi dan metode serta
sistem evaluasi belajar yang digunakan.

Bab V merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup, begitu juga pada bagian terakhir dari skripsi ini penulis
mencantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup.

Demikian sistematika pembahasan skripsi ini, dengan harapan agar

mudah bagi para pembaca.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui rangkaian penelitian dan pembahasan permasalahan
menurut kapasitas kemampuan penulis berdasarkan data dan sumber yang
dapat diperoleh mengenai “ Model Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren
Salaf di PP.Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, maka sebagai akhir
pembahasan dari skripsi ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pembaharuan pendidikan pesantren yang dilaksanakan oleh PP. Al-
Munawwir  Krapyak Yogyakarté. dapat dilihat dari periodesasi
kepemimpinan. Dalam hal ini, peranan KH. Ali Ma’shum beserta keluarga
besar Munawwir sangat besar mengingat usaha-usaha beliau dalam
menangani pendidikan dan pengajaran kitab kuning sehingga lahirlah
lembaga-lembaga pendidikan yang berbentuk klasikal.
2. Bidang-bidang pendidikan pesantren salaf yang berhasil didirikan oleh PP,
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta adalah:
Periode KH. Abdullah Affandi, KH. A. Qodir dan KH. Ali Ma’shum
antara lain: Madrasah Ibtidaiyah putra (4 tahun) tahun 1946, Madrasah
Tsanawiyah putra (3 tahun), tahun 1949, Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Eksakata Alam 1950, Madrasah Banat (putri), tahun 1951,
Madrasah Aliyah (putra), tahun 1955, Madrasah Diniyah, tahun 1960,

Madrasah Tsanawiyah, tahun 1962
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Periode KH. Ali Ma’shum, berhasil mendirikan: Madrasah Tsanawiyah 3
tahun putra 1978, Madrasah Aliyah 3 tahun putra 1978, Madrasah
Takhasus bahasa Arab dan Syari’ah, Madrasah Tsanawiyah 3 tahun putri
1986, Madarasah Aliyah 3 tahun 1987

Periode KH. Zaenal Munawwir, berhasil mendirikan: Masdrasah Salafiyah
1, 1, [l dan IV, Madrasah Huffadz, Perguruan Tinggi Ma’had ‘Aly, Majlis
Ta’lim untuk masyarakat umum, pemuda-pemudi, alumni dan Masyayih
(orang tua)

3. Model pembaharuan sistem pendidikan pesantren salaf di PP. Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta dibatasi 3 model yaitu Madrasaah
Salafiyah 1, III, dan IV, disebabkan latar belakang santri yang bermukim
merangkap sekolah di luar pondok. Pembaharuan tersebut meliputi:

Tujuan dan Fungsi

Ketiga model Madrasah Salafiyah antara satu dengan yang lainnya
terdapat kesamaan tujuan dan fungsinya. Tujuannya adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur,
memiliki  pengetahuan dan keterampilan, berkepribadian mantap serta
bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa.

Adapun fungsinya adalah mengembangkan dan meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan

nasional.
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Pendidik

Pendidik/guru/ustadz bagi Madrasah Salafiyah 1 lebih mengutamakan
pendidik yang memiliki dedikasi tinggi dan mempunyai penguasaan dalam
materi, Model Madrasah Salafiyah III dalam menentukan pendidik harus
mempuanyai kemampuan keilmuan, berkepribadian baik dan mempunyai sifat
dan kemandirian sesuai dengan lingkungan di Madrasah Salafiyah serta ikhlas
dalam mengabdikan diri, sedangkan model Madrasah Salafiyah IV dalam
memilih pendidik harus mampu membaca kitab dan memahami isinya, alim dan
me.npunyai loyalitas tinggi terhadap madrasah.
Peserta Didik

Peserta didik yang dimaksud adalah santri yang sedang menuntut ilmu
di PP. Al-Munawwir yang sudah terdaftar sesuai dengan prosedur
penyelenggaraan administrasi dan menempati kelas yang berbeda-beda sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Ketiga model Madrasah Salafiyah
mempunyai kebijakan sendiri-sendiri dalam menentukan jenjang pndidikan
yang harus ditempuh oleh siswa. Model Madrasah Salafiyah 1 menggunakan
istilah kelas IA sanpai-kelas V, model Madrasah Salafiyah Il menggunakan
istilah mustawa dari mustawa I’dadiyakh sampai mustawa Khomisah, dan
model Madrasah Salafiyah IV menggunakan istilah halaqoh dari halagoh
I’dadiyah sampai halagoh Robi’ah.
Metode

Metode yang digunakan meliputi metode tradisional yaitu metode

welonan, sorogan dan hapalan, dan metode baru yang meliputi metode
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ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, demontrasi, dan metode
membaca dan menerangkan. Metode-metode tersebut diterapkan di ketiga
Madrasah Salafiyah, sesuai dengan kondisi, dan materi yang akan disampaikan.
Materi

Materi yang dikaji masih berupa kitab-kitab klasik yang memuat ajaran-
ajaran agama Islam yang meliputi fikih, tafsir, hadits, ilmu hadits, ushul fikih,
qawaidul fikih, tauhid, akhlak, lughoh, nahwu, sharaf dan lain-lain. Namun
ﬁembaharuan yang dimaksud oleh ketiga model Madrasah Salafiyah tersebut
adalah sudah dibakukannya materi pelajaran karena disesuaikan dengan standar
kemampuan peserta didik dalam menerima bahan pelajaran pada kelas-kelas
tertentu.
Sistem Evaluasi

Sistern evaluasi vang dianut di Madrasah salafiyah I, TII dan IV adalah
sistem semester melalui beberapa ketentuan sebaagi tolak ukur untuk

menentukan langkah selanjutnya.

. Saran-saran
Dalam rangka untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan pesantren
baitk di pondok salaf pada umumnya dan Pondok Pesaniren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta khususnya, maka penulis menceba memberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Kepada pengurus Madrasah Salafiyah.
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a. Hendaknya mengoptimalkan pranturan yang berlaku di Madrasah
Salafiyah sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan tertib.
b. Meningkatkan kinerja kepengurusan madrasah dalam setiap bidang agar
semua program kerja dapat tercapai secara maksimal.
¢. Hendaknya mengadakan hubungan timbal balik antara pihak madrasah
dengan orang tua siswa sehingga orang tua dapat mengetahui
keberhasilan anaknya dalam belajar.
2. Kepada ustadz
a. Hendaknya dalam proses belajar mengajar dikembangkan metode
variatif, sehingga pengajaran tidak bersifat monoton dan membosankan
anak didik.
b.  Menjaga kedisiplinan dalam mengemban tugas mengajar.
3. Kepada santri
a. Hendaknya disiplin dan pandai membagi waktu s;eoptimal mungkin
antara kegiatan luar (sekolah) maupun madrasah/pondok agar keduanya
dapat sukses.
b. Menggunakan kesempatan yang telah diberiakan ustadz dengan
mengungkapkan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.
c¢. Hendaknya siswa dapat menggunakan fasilitas yang ada dengan sebaik-

baiknya.
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C. Kata Penutup

Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufiq
serta hidayah-Nya sehingga dengan semua keterbatasan yang dimiliki penulis
dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.

Oleh karena itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan.

dan mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri,

pembaca dan pondok pesantren ini.

Sehingga hanya kepada Allah penulis berserah diri, memohon

petunjuk serta memberikan ampunan dari segala kekhilafan dan kesalahan.
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PEDOAMAN WAWANCARA

. Latar belakang perubahan sistem lama ke sistem baru

Penyelenggaraan pembaharuan pendidikan pesantren

Upaya yang dilakukan dalam pembaharuan pendidikan sistem pendidikan
pesantren salaf

Keberhasilan pondok pesantren dalam pembaharuan sistem pendidikan
keadaan ustadz dan santri

Materi yang diajarkan

Metode yang diterapkan

Kitab-kitab yang dipakai dalam proses belajar mengajar

Teknik penempatan kelas

10. Tekntk memotivasi santri

1. Sistem evaluasi yang dipakai
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah singkat berdirinya pondok pesantren.
Dasar dan tujuan berdirinya.

Struktur organisasi pondok pesantren.
Rekapitulasi jumlah ustadz dan santri.
Lokasi/denah

Letak geografis

Fasilitas pendidikan

Matert dan metode yang digunakan

Dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.
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PEDOMAN OBSERVASI

Situasi dan kondisi lingkungan pondok
Proses belajar mengajar

Keadaan bangunan

Situasi belajar mengajar di madrasah

Aktifitas harian santri



